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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini terjadi kebangkitan kembali ”Sistem Ekonomi Islam” yang
ditandai dengan munculnya lembaga-lembaga keuangan yang berbasis syariah.
Kondisi ini menuntut para akademisi dan praktisi untuk terus menerus
menyiapkan sarana dan prasarana pendukung seperti Manajemen Islami,
Operasional yang Islami, Pemasaran yang Islami, Akuntansi yang Islami dan yang
terakhir Pasar Modal Islami, sehingga diharapkan semua lembaga syariah itu pada
akhirnya murni menggunakan konsep syariah dalam segala aktivitasnya. Sistem
penggunaan keuangan Islami sebagai bagian yang integral dari sebuah
perekonomian, memiliki peran yang sangat penting untuk mewujudkan sistem
ekonomi islami yang sempurna.

Konsep ekonomi Islam sebenarnya sudah ada sejak lama, bahkan sejak
zaman Nabi Muhammad SAW yang menerapkan etika dalam berdagang.
Perkembangan sistem ekonomi Islam ini terhenti seiring dengan makin
menguatnya kelompok sosialis dan kapitalis di Eropa. Namun seiring perjalanan
waktu dan runtuhnya komunis, pemikiran untuk menerapkan sistem
perekonomian yang Islami muncul kembali sebagai konsep alternatif dan terbukti
konsep ekonomi Islami yang mengedepankan kejujuran dan keadilan, ini bisa
diterima dan kini sedang mengalami perkembangan pesat.

Dalam perkembangan tersebut pemerintah berupaya memperhatikan

pembangunan yang dilaksanakan untuk meningkatkan pendapatan nasional.



Disamping itu juga untuk menjamin pembagian pendapatan yang merata bagi
seluruh rakyat.

Masuknya dunia usaha nasional ke BEI, maka terbuka kemungkinan bagi
perusahaan untuk berkembang secara sehat dan wajar karena didukung oleh dana
masyarakat. Selanjutnya pasar modal dalam situasi dunia usaha yang berkembang
baik mampu berperan memobilisasi dana sehingga mempercepat pertumbuhan
ekonomi Indonesia secara merata, adil dan sejahtera.

Huda (2005,6) pasar modal merupakan pasar untuk berbagai instrumen
keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik dalam bentuk utang
obligasi (obligasi) maupun modal sendiri (saham). Kegiatan pasar modal
Indonesia diatur dalam UU No.8 Tahun 1995 Undang-Undang pasar modal
(UUPM).

UUPM tidak membedakan apakah kegiatan pasar modal tersebut
dilakukan dengan prinsip-prinsip syariah atau tidak. Dengan demikian
berdasarkan UUPM kegiatan pasar modal Indonesia dapat dilakukan dengan
prinsip-prinsip syariah dan dapat pula dilakukan tidak sesuai dengan prinsip
syariah (non-syariah).

Untuk mengetahui prestasi yang dicapai oleh perusahaan, perlu dilakukan
penilaian terhadap kinerja perusahaan dalam waktu tertentu. Yang paling
berkepentingan dalam mengevaluasi atau menilai kinerja perusahaan adalah
pemilik perusahaan dalam hal ini investor, para manajer, kreditur pemerintah dan
masyarakat.

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi mengenai

posisi keuangan perusahaan, Kinerja serta perubahan posisi keuangan perusahaan



yang sangat berguna untuk mendukung pengambilan keputusan, apakah akan
tetap bertahan sebagai pemilik badan usaha tersebut atau harus menjualnya
kepada investor lain. Berapa tingkat keuntungan yang bisa dicapai dan bagaimana
prospek usaha pada masa yang akan datang  merupakan sebagian informasi
penting bagi para investor maupun bagi calon investor.

Kinerja perusahaan menampilkan keadaan perusahaan ditinjau dari segala
aspek manajemen seperti jenis kegiatan usaha perusahaan, koefesienan
perusahaan dalam mengelola kekayaan perusahaan. Dalam hal yang berhubungan
dengan Kkinerja perusahaan dapat diukur secara kualitatif dan kuantitatif
tergantung perusahaan dalam menetapkan strategi manajemennya.

Pada dasarnya pengukuran Kinerja perusahaan bisa dikelompokkan dalam
tiga kategori, yaitu :

1. Earning measure, yang mendasarkan kinerja pada accounting profit,
termasuk dalam kategori ini adalah residual income, earning before
extra ordinary item, earning per shrare (EPS), return on asset (ROA),
return on capital employed (ROCE) dan return on equity (ROE)

2. Cash flow measure, yang mendasarkan kinerja pada arus kas operasi
(operation cash flow). Termasuk dalam kategori ini adalah free cash
flow, cash flow return on gross investment (ROGI), cash flow return
on investment (CFROI), total shareholder return (TSR) dan total
business return (TBR)

3. Value measure, yang mendasarkan kinerja pada value. Termasuk
dalam kategori ini adalah economic value added, market value added

(MVA), cash value added (CVA) dan shareholder value (SHV).



Meriewaty dan Setyani (2005) menyatakan rasio keuangan merupakan
salah satu bentuk informasi akuntansi yang penting dalam proses penilaian kinerja
perusahaan. Rasio keuangan tersebut dapat mengungkapkan kondisi keuangan
suatu perusahaan baik itu perusahaan syariah atau perusahaan non syariah,
maupun kinerja yang telah dicapai perusahaan untuk suatu periode tertentu.

Pada saat ini semakin banyak perusahaan yang berbasis syariah muncul di
Indonesia sebagai efek dari bangkitnya “’Sistem Ekonomi Islam”. Dengan kondisi
tersebut maka timbul pertanyaan : ”” Mana yang lebih baik kinerja perusahaan
yang berbasis syariah dibandingkan dengan kinerja perusahaan non-syariah? .

Berdasarkan hal tersebut diatas penulis ingin mengetahui perbandingan
kinerja perusahaan yang masuk kedalam golongan syariah dengan perusahaan
yang masuk kedalam golongan non-syariah, dengan mengangkat judul :
"KOMPARASI KINERJA PERUSAHAAN YANG BERBASIS SYARIAH
DENGAN PERUSAHAAN YANG BERBASIS NON-SYARIAH (Studi Empiris

BEI)”

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah ”Bagaimana perbandingan kinerja
perusahaan yang berbasis syariah dengan perusahaan yang berbasis non — syariah

yang listed di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009 dan 2010”



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

a.

Untuk melihat perbandingan kinerja perusahaan yang berbasis syariah
dengan perusahaan yang berbasis non-syariah yang listed di Bursa
Efek Indonesia

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kinerja perusahaan tersebut
dan menentukan mana yang lebih baik antara kedua perusahaan

tersebut

1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

a.

C.

Bagi penulis penelitian ini berguna untuk dijadikan sebagai dasar
untuk melihat komparasi kinerja keuangan dari kedua perusahaan
tersebut dan sebagai penerapan ilmu-ilmu yang didapat dibangku
perkuliahan

Penelitian ini juga bermanfaat bagi banyak pihak seperti pihak
manajemen, investor, calon investor, pemerintah dan masyarakat bisnis
guna mengambil berbagai kebijakan dan keputusan yang penting
dalam melakukan investasi untuk perencanaan masa depan.

Bagi pembaca penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan
mengenai komparasi kinerja perusahaan yang berbasis syariah dengan

non-syariah.



1.4 Sistematika Penulisan

BABI

BAB I

BAB III

BAB 1V

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan secara garis besar tentang penelitian yang
dilakukan, terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, metode penelitian dan sistemamtika penelitian.
LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berkaitan dengan
judul penelitian, review penelitian terdahulu dan pengembangan
hipotesis.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan lebih mendalam mengenai metode penelitian
yang digunakan, mulai dari desain penelitian, variabel dan
pengukuran, data dan metode pengumpulan data, populasi dan
teknik pengambilan sampel.

ANALISIS HASIL PENELITIAN

Bab ini membahas tentang hasil analisis dari komparasi Kkinerja
perusahaan yang berbasis syariah dengan non-syariah yang
terdaftar di BEI pada tahun 2009 dan 2010.

PENUTUP

Bab ini berisikan simpulan dari hasil penelitian dan saran-saran

peneliti kepada pihak yang berkepentingan.






